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Abstrak. Kabupaten Bombana memiliki padang penggembalaan dengan luas +3.167 ha dan
berpotensi mendukung program pengembangan peternakan sapi potong melalui sumber daya
alam. Kabupaten Bombana memiliki jumlah sapi potong yaitu 51. 067 ekor. Kawasan Poleang
Utara Kabupaten Bombana merupakan kawasan peternakan sapi potong dengan luas +150
hektar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji komposisi tumbuhan dan daya dukung
padang rumput Padang Mekar, Kecamatan Poleang Utara, Kabupaten Bombana, Sulawesi
Tenggara. Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei dan estimasi serta
persepsi langsung terhadap lokasi. Hasil hijauan diukur dengan menggunakan metode 'Aktual
weigh estimate', menggunakan kuadran berukuran 1 mx 1 m. Data yang diperoleh ditabulasi dan
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan kandungan
rumput pada penggembalaan Padang Mekar sebesar 71,29%, kandungan legum sebesar 3,24%,
dan kandungan gulma sebesar 25,48%. Peternakan Padang Mekar mempunyai produktivitas 0,58
ST/ha/tahun dengan produksi pakan segar rumput 1.058 kg/ha, legum 51,5 kg/ha, dan gulma
534,5 kg/ha.

Kata Kunci: Kapasitas, Komposisi Botani, Penggembalaan

Abstract. Bombana Regency has grazing land with an area of £3,167 ha and has the potential to
support beef cattle livestock development programs through natural resources. Bombana
Regency has a total of 51,067 beef cattle. The North Poleang area of Bombana Regency is a beef
cattle farming area with an area of £150 hectares. The aim of this research is to examine the plant
composition and carrying capacity of the Padang Mekar grassland, North Poleang District,
Bombana Regency, Southeast Sulawesi. The techniques used in the research are survey and
estimation methods as well as direct perception of the location. Forage yield was measured using
the 'Estimated actual weigh' method, using a 1 m x 1 m quadrant. The data obtained were
tabulated and analyzed using descriptive methods. The results of the research showed that the
grass content in Padang Mekar grazing was 71.29%, the legume content was 3.24%, and the
weed content was 25.48%. Padang Mekar Farm has a productivity of 0.58 ST/ha/year with a
production of fresh grass feed of 1,058 kg/ha, legumes 51.5 kg/ha, and weeds 534.5 kg/ha.

Keywords: Capacity, Botanical Composition, Grazing

1. Pendahuluan

Kabupaten Bombana merupakan daerah kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi Tenggara yang
memiliki lahan penggembalaan [1]. Ketersediaan pakan di areal padang penggembalaan berhubungan
erat dengan sistem pemeliharaan ternak oleh masyarakat yang hampir sebagian besar dilepaskan di alam
bebas. Kabupaten Bombana memiliki padang penggembalaan dengan luas £3.167 ha dan memiliki
potensi sumber daya alam untuk mendukung program pengembangan ternak potong [2]. Berdasarkan
data sensus pertanian 2019 Kabupaten Bombana memiliki jumlah sapi potong yaitu 51. 067 ekor.
Penggembalaan Padang Mekar merupakan pengembangan ternak sapi potong dengan luas lahan +150
ha [3].

120



JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 6, No 2, April 2024 Halaman: 120-127
eISSN: 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v6i2.47170

Padang rumput alami merupakan sumber pakan alami yang daya dukungnya sangat bervariasi
tergantung pada komposisi tanaman dan luas padang rumput alami tersebut [4]. Daya dukung adalah
kemampuan padang rumput dalam menampung sejumlah ternak tertentu untuk memenuhi kebutuhan
hijauan sepanjang tahun. Pasokan makanan di padang rumput alami sangat erat kaitannya dengan sistem
pemeliharaan penduduk di sekitarnya. Oleh karena itu, perlu dipahami secara akurat potensi hijauan di
daerah penggembalaan alami, termasuk hasil hijauan, komposisi tanaman dan daya dukungnya.
Komposisi botani padang rumput dapat diketahui lewat pendeteksian komponen rumput, legum dan
gulma. Komposisi botani juga dapat digunakan 2 sebagai indikator terjadinya gangguan pada komunitas
vegetasi dengan cara melakukan pengamatan terhadap pola-pola persebaran vegetasi di dalam
komunitas [5].

Batasan pengangkutan pakan tidak ditentukan oleh jenis tumbuhan yang dapat tumbuh sehingga
berdampak pada besar kecilnya ketersediaan pakan yang dapat dikonsumsi oleh ternak. Tanaman yang
mempunyai perakaran kuat, tahan injakan, tahan renggutan, dan kekeringan merupakan contoh tanaman
pakan yang cocok ditanam di lahan penggembalaan [6]. Sehubungan dengan informasi tersebut maka
perlu dilakukan penelitian Evaluasi komposisi botani dan kapasitas tampung Penggembalaan Padang
Mekar di Kecamatan Poleang Utara Kabupaten Bombana.

2. Metode Penelitian
2.1 Materi Penelitian

Materi penelitian yang digunakan yaitu areal Penggembalaan Padang Mekar Desa Karya Baru,
Kecamatan Poleang Utara, Kabupaten Bombana. Alat-alat yang digunakan berupa bingkai kuadran
berukuran 1 x 1 meter yang terbuat dari besi parang dan gunting untuk memotong hijauan, kantong
plastik untuk tempat sampel hijauan, timbangan untuk mengukur berat hujauan, alat tulis untuk mencatat
hasil pengamatan, dan kamera untuk melakukan dokumentasi.
2.2 Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel tanaman pakan menggunakan bingkai kuadran untuk pengambilan sampling
plot. Bingkai kuadran yang digunakan berukuran 1 x 1 meter, plot dilempar ke dalam area dengan
persepsi tidak beraturan yang bertujuan untuk menentukan titik awal atau titik fokus. Di wilayah
pengamatan, 20 plot pengambilan sampel yang dipilih secara acak dan disusun di empat arah Timur,
Barat, Selatan, dan Utara dengan masing-masing berjarak 20 meter satu sama lain. Kemudian
dilanjutkan dengan memperhatikan jenis-jenis vegetasi, dan penyampaian informasi pada setiap plot
serta menentukan keberagaman, ketebalan dan kekuatan masing-masing jenis dengan memasukkan
setiap vegetasi pada setiap plot pengamatan. Seluruh hijauan dalam plot diidentifikasi setelah plot
pengambilan sampel dipilih, dan berat segar ditimbang setelah dipotong 5 cm di bawah permukaan tanah
dan dimasukkan ke dalam kantong.
2.3 Menentukan Komposisi Botani

Analisis komposisi botani yang dilakukan adalah analisis “Measuring Quantity of Vegetation”
[7]. Teknik ini digunakan untuk mensurvei sintesis organik di lapangan. Kuadran besi berukuran 1 x 1
meter digunakan untuk analisis komposisi tumbuhan. Pengambilan sampel tanaman pada lahan
penggembalaan dilakukan secara acak sebanyak 20 kali. Tanaman pada kuadaran tersebut dipotong
sekitar 5 cm di bawah permukaan tanah, atau sampai dapat direnggut oleh ternak [8]. Kemudian
masukkan hijauan ke dalam kantong plastik Komposisi botani ditentukan dengan menimbang sampel
segar di setiap lokasi pengambilan sampel. Tanaman kemudian diisolasi berdasarkan jenisnya dan bobot
baru dari masing-masing jenis ditimbang sekali lagi dan dicatat.
2.4 Penafsiran Produksi Hijauan

Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah strategi survei serta persepsi dan estimasi
langsung di lapangan. Pengukuran produksi makanan ternak dilakukan dengan teknik “Actual Weight
Estimate” yaitu dengan menggunakan bingkai kuadran Im x Im. Penempatan bingkai kuadran
dilakukan secara acak dan sengaja, kemudian dilakukan pemotongan sampel atau teknik pengolahannya
selesai, selanjutnya dimasukkan ke dalam plastik plastik untuk diukur berat segarnya. Produksi bahan
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segar dikonversi menjadi Berat Kering (BK), Produksi bahan segar dikonversi menjadi Berat Kering
[9].
2.5 Menetapkan Proper Use Faktor (PUF)

Analisis proper use faktor (PUF) bergantung pada jenis ternak yang digembalakan, spesies
tanaman, dan kondisi Padang Penggembalaan. Pemanfaatan padang penggembalaan ringan, sedang dan
berat mempunyai keuntungan PUF masing-masing sebesar 25-30%, 40-45% dan 60-70%[10].
Kabupaten Bombana khususnya Daerah Poleang Utara, memiliki curah hujan tertinggi pada bulan Mei,
sedangkan bulan April dan Oktober umumnya memiliki curah hujan rendah. Proporsi curah hujan yang
terjadi pada musim hujan dan musim kemarau adalah 2:1, sehingga diharapkan padang penggembalaan
mengalami masa panen sebanyak 3 kali setiap tahunnya, yaitu dua kali pada musim berangin kencang
dan 1 kali pada musim kemarau.

2.6 Menentukan Kapasitas Tampung

Perkiraan mengenai kapasitas tampung lahan penggembalaan terhadap ternak yang dipelihara
ditentukan berdasarkan pada produksi hijauan pakan yang tersedia. Dalam perhitungan ini digunakan
Animals Unit (ST), yaitu estimasi yang digunakan untuk menghubungkan bobot badan ternak dengan
jumlah pakan yang dikonsumsi [11]. Di Indonesia, satu unit ternak setara dengan seekor sapi dewasa
berbobot 250 kg yang berumur 2,5 tahun. Kebutuhan hijauan pakan seekor sapi dewasa adalah 3% Berat
Kering (BK) dari bobot badan ternak itu sendiri [12]. Menghitung kapasitas tampung ternak berdasarkan

rumus yaitu:
Produksi Hijauan per hekta = Produksi Hijauan per m? X uas lahan yang memproduksi hijauan
Luas Hijauan per hektar = Produksi Hjauan per m?

Susetyo menyatakan bahwa perhitungan kapasitas tampung padang pengembalaan dilakukan
dengan memisahkan produksi tanaman Makanan Ternak (HMT)/hektar dengan kebutuhan Bahan
Kering (BK)/Satuan Ternak (ST)/tahun kebutuhan BK pada 1 ekor ternak 3% dari bobot badan (13).

Produksi HMT
BK /ST /Tahun

Carring Capacity

2.7 Teknik Pengumpulan Data

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik penelitian ikhtisar, yaitu dengan
memperhatikan secara lugas keadaan lahan padang penggembalaan yang menjadi sumber hijauan pakan.
Jenis dan Sumber Data

Pengumpulan data primer yang digunakan yakni metode survey yang dilakukan secara langsung
meliputi observasi dan sampling lapangan padang penggembalaan. Data primer diperoleh dengan
pengambilan sampel pada padang penggembalaan. Dalam pengambilan sampel yakni dimulai dari
pengukuran lahan padang penggembalaan, melempar kuadran, mengamati hijauan yang terdapat dalam
kuadran, memotong hijauan, menimbang hijauan yang telah dipotong. Hal tersebut dilakukan secara
acak sampai 80 plot kuadran. Pada setiap pelemparan kuadran dilakukan pengamatan banyaknya jenis
rumput, jenis legum dan jenis gulma. Pengambilan cuplikan dilakukan untuk mengetahui kapasitas
tampung pada padang penggembalaan. Sedangkan data sekunder dikumpulkan berdasarkan literatur.
2.8 Variabel Penelitian
Produksi Hijauan

Menghitung produksi hijauan di Penggembalaan Padang Mekar Desa Karya Baru Kecamatan
Poleang Utara dilakukan menggunakan bingkai kuadran 1m X 1m [14]. Menghitung produksi hijauan
dengan menggunakan rumus :

Produksi Tanaman Pakan = Luas Lahan X Rata Rata Produksi Hijauan (PH) dalam 1m?

Komposisi Botani

Menghitung komposisi botani di Penggembalaan Padang Mekar Desa Karya Baru Kecamatan
Poleang Utara dihitung berdasarkan metode Susetyo (1980) yaitu dengan mengidentifikasi berdasarkan
spesies tanaman. Kemudian sampel hijauan ditimbang berat segarnya dan dicatat pada kertas yang telah
disiapkan. Berat sampel segar pada setiap titik pelemparan ini akan digunakan untuk menghitung
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komposisi botani. Hijauan tersebut dipisahkan berdasarkan jenisnya kemudian setiap jenis ditimbang
kembali berat segar dan dicatat [15]. Komposisi botani dihitung dalam persen (%) dengan perhitungan:

Produksi segar rumput per plot

Komposisi Rumput = _ x 100%
Total Produksi Segar Per plot
. . Produksi segar Legum per plot
Komposisi Legum = gar “egUm PET PIO% o 100%
Total Produksi Segar Per plot
. . Produksi segar Gulma per plot
Komposisi Gulma = g PETPO” % 100%

Total Produksi Segar Per plot

Produksi Bahan Kering

Menghitung produksi bahan kering hijauan di Penggembalaan Padang Mekar Desa Karya Baru
Kecamatan Poleang utara dilakukan dengan menganalisa sampel hijauan di Laboratorium Unit Analisis
Pakan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Halu Oleo (16). Untuk menentukan persentase Bahan
Kering (BK) dapat digunakan rumus:

B.Sampel awal (gr)—B.Sampel setelah oven (gr)

X 100%

%KA= B.Sampel awal (gr)
%BK (60°) = 100 — KA (60°)
B.cawan dan sampel awal (gr) — B.sampel dan cawan setelah oven (gr)

%KA =

% B.cawan dan sampel awal (gr) — B.cawan kosong
X 100%

%BK (105°C) = 100-KA (105°C)
BK 60 x BK 105
BK Total = ( 100 )
Keterangan : KA :Kadar Air

BK : Bahan Kering
B : Bobot

Kapasitas Tampung

Menentukan kapasitas tampung (carrying capacity) di Penggembalaan Padang Mekar Desa Karya
Baru Kecamatan Poleang Utara dilakukan berdasarkan metode Susetyo (1980) yakni dengan membagi
produksi hijauan /hektar sesuai kebutuhan BK/Unit Ternak/tahun, kebutuhan BK untuk 1 ekor ternak
3% dari bobot badan [17].

Carring capacity
2.9 Analisis Data
Informasi yang diperoleh diklasifikasikan dan dihitung untuk mendapatkan rata-rata komposisi

botani, produksi hijauan, rata-rata bahan kering hijauan serta kapasitas tampung padang penggembalaan,
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif [18].

Produksi HMT
BK /ST /tahun

3  Hasil dan Pembahasan
3.1 Gambaran umum lokasi penelitian
Kecamatan Poleang Utara terdiri dari 8 desa yaitu Rompu-rompu, Toburi, Tampabulu, Tanah
Poleang , Karya Baru, Lawatuea, Pusuea dan Wambarema. Kecamatan Poleang Utara memiliki Iuas
daerah daratan seluas &+ 237,27 km2 atau + 23.727 ha. Desa terluas adalah Desa Tanah Poleang dengan
luas 110,03 km2 atau 46,42 persen terhadap total luas Kecamatan Poleang Utara. Sedangkan desa
dengan luas wilayah terkecil adalah Desa Lawatuea dengan luas 2,60 m2 atau 1,09 persen terhadap total
luas Kecamatan Poleang Utara. Topografi wilayah poleang utara sebagian besar berupa padang rumput
(sabana). Bulan dengan curah hujan tertinggi terutama terjadi di Bulan Mei dengan curah hujan 312 mm
dan 14 hari. Sedangkan pada Bulan Agustustus di Kecamatan Poleang utara 1 hari turun hujan [19].
Penggembalaan Padang Mekar memiliki luas =150 ha yang terbagi menjadi 4 paddock dengan
luas masing-masing paddock I (25 ha); paddock II (35 ha); paddock I1I (30 ha); paddock IV (20 ha); dan
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40 ha digunakan sebagai hutan produksi. Padang Mekar ditumbubhi jenis hijauan yang didominasi oleh
rumput dan sedikit leguminosa.
3.2 Produksi Hijauan Makanan ternak

Tabel 1. Produksi Tanaman makanan ternak penggembalaan padang mekar.

Peddock(ha) Rumput(Kg) Legum(Kg) Gulma(Kg) Total (Kg/Ha)
1 (25) 25000 175 7850 33025
2 (35) 52570 3360 32060 87990
3 (30) 22230 2220 6900 31350
4 (20) 19780 580 13560 33920
Rata-rata 29895 1583.75 15092.5 31478.7

Hasil penelitian yang dilakukan pada musim hujan di Penggembalaan Padang Mekar Desa Karya
Baru Kecamatan Utara menunjukkan rata-rata hasil pakan segar sebesar 3.147,87 kg/ha seperti terlihat
pada Tabel 1. Hasil pakan segar ini cukup tinggi dibandingkan dengan hasil produksi Segar PT. Lababu
Cakra Bombana Sejahtera dilakukan pada musim hujan dengan rata-rata hasil bahan segar sebesar 2.413
kg/ha. [20]. Produksi hijauan padang penggembalaan di Desa Lamata Kecamatan Gilireng Kabupaten
Wajo yaitu 65.000 kg/ha, Hasil tersebut diduga karena faktor perbedaan tanah. Faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman makanan ternak selain faktor tanaman itu sendiri,
produksi tanaman pakan juga dipengaruhi oleh tingkat kesuburan tanah pada padang penggembalaan
tersebut. Elemen luar yang berhubungan langsung dengan perkembangan dan prpduksi adalah curah
hujan dan suhu. Curah hujan yang cukup akan menjamin aksesibilitas air yang dapat digunakan tanaman
dalam siklus fotosintesis. Faktor suhu juga mempunyai pengaruh langsung dan berhubungan erat dengan
laju transpirasi [21].
3.3 Komposisi Botani

Tabel 2. Komposisi botani penggembalaan padang mekar

Peddock Rumput (%) Legum (%) Gulma (%) Total (%)
1 80.46 1.11 18.53 100
2 65.11 2.99 31.90 100
3 72.45 6.58 20.97 100
4 67.23 2.26 30.51 100
Rata-rata 71.29 3.24 25.47 100

Data yang disajikan pada Tabel 2, menujukkan rata-rata komposisi botani Penggembalaan Padang
Mekar yakni rumput 71,29%, legum 3,24%, dan gulma 25,47%. Komposisi botani pada lahan
penggembalaan ini belum ideal karena keberadaan legum yang rendah yakni 3,24 % serta tingginya
proporsi gulma. Komposisi legum yang baik untuk memperoleh produksi ternak yang tinggi yakni 40%
[22]. Padang penggembalaan yang ideal adalah proporsi rumput dan leguminosa yakni 60:40% atau
kualitas padang penggembalaan tergolong baik apabila proporsi antara rumput dibanding legum yakni
3:2. Komposisi rumput pada lahan Penggembalaan Padang Mekar yakni 71,29%. Tingginya komposisi
rumput disebabkan karena daya adaptasinya yang tinggi terhadap lingkungan. Rumput lebih tahan
terhadap tekanan penggembalaan dan faktor lingkungan yang kurang menguntungkan meliputi iklim
dan kesuburan tanah[23].

Adanya legum pada lahan penggembalaan dapat dijadikan indikator untuk menentukan kualitas
penggembalaan. Proporsi legum yang rendah pada penelitian yakni 3,24% menunjukkan kualitas lahan
penggembalaan masih rendah. Proporsi legum yang rendah dapat disebabkan tingginya proporsi rumput
dan gulma yang menghambat perkembangan legum. Peranan legum pada lahan penggembalaan selain
meningkatkan kandungan nutrisi penggembalaan juga dapat meningkatkan kesuburan tanah [24].
Keberadaan legum dalam proporsi ideal mampu meningkatkan produktivitas dan kandungan nutrisi
penggembalaan serta meningkatkan kesuburan tanah. Selain itu, keberadaan legum yang rendah
menyebabkan lahan penggembalaan tidak dapat menjadi sumber utama hijauan sehingga perlu
penambahan pakan lain untuk menigkatkan produktivitas ternak pada Penggembalaan Padang Mekar.
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Proporsi gulma yang tinggi yakni 25,47% dapat mengganggu pertumbuhan rumput dan legum,
juga menunjukkan produktivitas lahan penggembalaan yang rendah karena sebagian besar gulma tidak
palatabel bagi ternak. Komposisi gulma yang ideal pada padang penggembalaan yakni 0%. Lebih dari
50% jenis gulma tidak sukai bagi ternak sapi. Alang-alang merupakan spesies gulma dengan persentase
paling tinggi, merupakan jenis gulma berdaun panjang dan termasuk tanaman herba non kayu. Gulma
ini paling mendominasi dari spesies gulma lain yang ditemukan di padang rumput alam karena
kemunculannya yang cukup tinggi [25].

Berdasarkan hasil identifikasi tanaman makanan ternak di Penggembalaan Padang Mekar desa
Karya Baru Kecamatan Poleang Utara, ditemui 9 jenis spesias tanaman yang terdiri dari rumput paitan
(Axonopus compresus), rumput teki (Cyperus rotundus), rumput bermuda (Cynodon datylon) dan
rumput teki ladang (Cyperus esculentus). Adapun legum berupa kalopo (Calopogonium mucoinoudes)
dan indigofera (I/ndigofera tinctoria), sedangkan gulma berupa alang-alang (Imperata cylindrica),
kirinyuh (C.odorata) dan pistasia (Pistacia aethiopica).

3.4 Produksi bahan kering

Produksi bahan kering (BK) hijauan padang penggembalaan ditentukan dengan pengambilan
sampel menggunakan kuadran ditempatkan pada titik tertentu. Hijauan yang ada dalam kuadran
dipotong, dimasukan dalam kantong dan ditimbang berat segarnya. Sampel kemudian dicacah lalu
dikeringkan pada oven 60°C setelah kering ditimbang kembali untuk mengetahui berat kering udara.
Sampel kering dihaluskan untuk dianalisis kandungan bahan kering oven 105°C.

Produksi hijauan bahan kering diperoleh setelah menghitung kadar air hijauan. Kadar air
diperoleh dengan mengkonversi berat segar dikurang berat setelah oven dibagi berat segar kemudian
dikali 100. Penelitian yang dilakukan di Penggembalaan Padang Mekar memperoleh hasil rata-rata
produksi bahan kering yakni 11.595, 30 kg/ha/tahun seperti terlihat pada Tabel 3. Hasil ini lebih rendah
di bandingkan kapasitas hijauan yakni sebesar 1.467 kg/ha yang terdapat di PT. Cakra Bombana
Sejahtera Site Lababu [26].

3.5 Kapasitas Tampung

Tabel 3. Hasil perhitungan kapasitas tampung tanaman pakan ternak

No Parameter Jumlah
1  Rata-rata produksi bahan segar HMT (Kg/ha) 1.109,50
2 Rata-rata produksi bahan segar HMT (K g/ha/tahun) 12.535,80
3 Rata-rata produksi bahan segar HMT (Kg/tahun/peddock) 125,358
4  Rata-rata bahan kering total (%) HMT 41,11
5 Rata-rata PUF (25%) 2.898,83
6  Rata-rata produksi bahan kering (Kg/ha/tahun) 11.595,30
7  Kebutuhan bahan kering pakan (3% BBTernak) (Kg/hari) 7
8  Kebutuhan bahan kering pakan (30 hari) (Kg/bulan) 225
9  Kebutuhan bahan kering (1 tahun) (Kgtahun) 2.737,50
10  Kapasitas tampung (ST/ha/tahun) 0,58

Kapasitas Penggembalaan Padang Mekar sebesar 0,58 ST/ha/tahun seperti terlihat pada Tabel 3.
Data penelitian tersebut lebih tinggi dibandingkan kapasitas hijauan sebesar 0,38 ST/ha/thn yang
terdapat di kawasan padang rumput alami dan perkebunan kopi di Kabupaten Flores Timur, Nusa
Tenggara Timur. Jika dibandingkan dengan beberapa lokasi lainnya hasil tersebut masih sangat rendah
seperti kapasitas tampung di lahan Penggembalaan Pengembangan sapi potong di wilayah Sulawesi
Tenggara yakni sebesar 1.7 ST/ha/thn. Faktor yang mempengaruhi perbedaan kapasitas tampung
tersebut yakni lokasi dan pelaksanaan penelitian [27]. Adanya perbedaan kapasitas tampung penelitian
disebabkan oleh perbedaan wilayah penelitian dan musim pelaksanaan penelitian. Sebagaimana
diketahui, setiap daerah mempunyai sifat fisik dan kimia tanah yang berdampak pada perkembangan
dan produksi tanaman di daerah lahan penggembalaan. Waktu pelaksanaan juga erat kaitannya dengan
musim semi atau kemarau yang mempengaruhi aksesibilitas udara untuk membantu siklus fisiologis
tanaman.
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4 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa komposisi vegetasi hijauan yang terdapat
pada penggembalaan Padang Mekar didominasi oleh rumput dengan presentase 71,29%, leguminosa
3,24% dan gulma 25,48%. Adapun kapasitas tampung Penggembalaan Padang Mekar yakni 0.58
ST/ha/tahun dengan produksi hijauan segar berupa rumput 3.147,87 kg/ha, leguminosa 51,5 kg/ha, dan
gulma 534,5 kg/ha.
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